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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis akan membuat kesimpulan atas tulisan ini dan 

memberikan saran kepada beberapa pihak yang berkaitan dengan keterlibatan 

kelompok doa Legio Maria dalam upaya mewujudkan Gereja misioner-mandiri di 

Paroki St. Petrus Tukuneno, Keuskupan Atambua. Kesimpulan ini menjadi suatu 

petunjuk untuk hasil penelitian dan analisis. Sementara itu, saran yang diberikan 

penulis dalam penelitian ini merupakan masukan yang perlu diperhatikan secara 

serius oleh pihak-pihak tertentu sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

penelitian ini, agar dapat bertanggung jawab, bekerja sama serta mendukung karya 

kerasulan, misi dan tugas pelayanan kelompok doa Legio Maria dalam mewujudkan 

Gereja misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno, Keuskupan Atambua. 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan studi literatur, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa kelompok doa Legio Maria Paroki Tukuneno telah menjadi 

rasul awam dan promotor serta “teladan” yang berperan penting dalam menghidupi 

dan mendukung misi Gereja. Kelompok doa Legio Maria Paroki telah menjadi saksi 

Kristus yang mampu mewartakan Kerajaan Allah di tengah dunia, yakni 

mendekatkan orang lain kepada Tuhan dan menyadarkan orang lain di tengah dunia 

yang semakin maju dan canggih ini supaya dapat kembali kepada Kristus. Sebab, 

kemajuan dunia dan teknologi perlahan-lahan bisa mengubah hidup, cara berpikir 

manusia termasuk iman, sehingga manuasia bisa menjauh dari Tuhan serta tidak 

peduli dengan sesama. Hal ini sebagaimana yang terjadi saat ini bahwa sebagian 

orang telah menampilkan sikap demikian, seperti sikap acuh tak acuh dan tidak setia 

dalam mengikuti kegiatan rohani, tidak peduli dan tidak mau melayani sesama, 

termasuk tidak berkontribusi terhadap kemandirian Gereja. Realitas ini tentunya 

memprihatinkan dan berbahaya dalam kehidupan bersama, khususnya dalam 

kehidupan menggereja. Lebih lanjut, kenyataan ini bisa berdampak buruk terhadap 

kehidupan bersama di lingkungan masyarakat serta perkembangan misi Gereja. 
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Di tengah dunia yang semakin maju dan canggih ini, kehadiran dan 

keterlibatan kelompok doa Legio Maria Paroki menjadi sangat urgen. Keterlibatan 

kelompok doa Legio Maria melalui bidang karya kerasulannya dapat membantu, 

melayani, mendoakan dan membina umat seturut spiritualitas dan nilai-nilai 

kehidupan Bunda Maria, sehingga dapat menyadarkan, menyatukan dan 

mendekatkan kembali manusia kepada Putranya Yesus Kristus. Hal ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan kelompok doa Legio Maria melalui karya 

kerasulan dan tugas pelayanan ini merupakan suatu misi penting yang berupaya 

mewujudkan Gereja misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno. 

Keterlibatan kelompok doa Legio Maria dalam upaya mewujudkan Gereja 

misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno merupakan suatu misi penting dan 

mendesak saat ini karena umat perlu hidup dalam kasih dan pelayanan, terlibat 

dalam kegiatan rohani, bertumbuh dan bersatu dengan Kristus. Selain itu, umat 

perlu berakar dalam kasih Kristus, berkontribusi terhadap kehidupan Gereja, demi 

mendukung perkembangan misi Gereja. Gereja membutuhkan partisipasi aktif 

semua umat dalam mendukung dan menghidupi misinya. Gereja dapat hidup dan 

berkembang, bila semua umat turut berpartisipasi dan berkontribusi di dalamnya. 

Dalam konteks yang lebih konkret, keterlibatan kelompok doa Legio Maria dalam 

upaya mewujudkan Gereja misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno 

merupakan sesuatu yang vital dan esensial saat ini, karena umat perlu terlibat, 

berkontribusi dan berpartisipasi aktif baik dalam menghidupi dan mendukung misi 

Gereja maupun dalam mewujudkan kasih dan persaudaraan di tengah masyarakat, 

sehingga misi Allah, yakni Kerajaan Allah itu dapat hidup, bertumbuh dan 

berkembang di dalam hati semua umat manusia, khususnya umat Paroki St. Petrus 

Tukuneno. 

Realitas menunjukkan bahwa kelompok doa Legio Maria Paroki 

Tukuneno telah mengejawantahkan misi itu dalam hidup, karya kerasulan dan tugas 

pelayanan kepada semua orang, baik melalui perkataan (pengajaran) maupun 

melalui teladan hidup dan tindakan nyata (perbuatan konkret). Dalam hal ini, 

kelompok doa Legio Maria Paroki Tukuneno telah menjadi rasul awam yang setia 

menghidupi teladan dan nilai-nilai hidup Bunda Maria, percaya pada pertolongan 
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Tuhan, dan bersedia menghadapi tantangan dan kesulitan dalam karya kerasulan. 

Lebih lanjut, kelompok doa Legio Maria telah menjadi saksi Kristus yang hidup 

dan berakar pada Sabda Allah, setia memberitakan Sabda Allah, meningkatkan 

partisipasi umat dalam doa dan ekaristi, membina dan mendewasakan iman umat, 

mewujudkan iman dalam tindakan nyata, melayani dengan kasih, berkontribusi 

terhadap kemandirian Gereja, menyadarkan umat untuk berpartisipasi dalam 

kemandirian Gereja serta membagikan harta milik kepada orang miskin dan yatim 

piatu. Semua tugas pelayanan dan karya kerasulan ini merupakan upaya-upaya 

penting dan bukti tindakan nyata keterlibatan kelompok doa Legio Maria dalam 

upaya mewujudkan Gereja misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno. 

Kenyataan di atas menunjukkan bahwa kelompok doa Legio Maria Paroki 

Tukuneno telah menjadi murid Tuhan sejati yang mampu mewujudkan Gereja 

misioner-mandiri di tengah dunia yang semakin maju dan canggih ini. Kehadiran 

dan keterlibatan kelompok doa Legio Maria Paroki telah menjadi mitra kerja yang 

baik untuk membantu dan mendukung imam dalam melaksanakan karya pastoral 

parokial, dengan terlibat aktif dalam tugas pewartaan, pelayanan, pembinaan dan 

pendewasaan iman umat, serta menyadarkan umat untuk berkontribusi terhadap 

kemandirian Gereja. Semua umat bertanggung jawab untuk menghidupi Gereja dan 

harus berpartisipasi aktif untuk mendukung misi Gereja, agar Gereja tetap 

bertumbuh, eksis dan mandiri di tengah dunia yang semakin maju dan canggih ini. 

Oleh karena itu, kelompok doa Legio Maria harus tetap setia, semangat, 

rendah hati, sabar dan tekun mengejawantahkan misi Allah itu, yaitu mewartakan 

dan menyebarluaskan Kerajaan Allah melalui hidup, karya kerasulan dan tugas 

pelayanan di tengah dunia seturut spiritualitas dan nilai-nilai hidup Bunda Maria. 

Hal ini penting dan mendesak karena dengan semangat pelayanan dan misi 

demikian, keterlibatan kelompok doa Legio Maria Paroki Tukuneno dapat menjadi 

promotor dan ikhtiar yang dapat mewujudkan Gereja misioner-mandiri di Paroki 

St. Petrus Tukuneno. Dalam hal ini, kelompok doa Legio Maria Paroki dapat 

menjadi murid sejati yang membantu imam untuk mewartakan, melayani, membina 

dan mengembangkan iman umat, termasuk berupaya menyadarkan orang lain untuk 

hidup dan berakar dalam kasih Kristus, serta berpartisipasi aktif, bertanggung jawab 
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dan bersama-sama untuk menghidupi dan mendukung misi Gereja, sehingga Gereja 

tetap hidup, eksis dan mandiri. 

5.2 SARAN 

Gereja misioner-mandiri merupakan misi penting dan mendesak yang 

menjadi tanggung jawab semua pihak. Dalam hal ini, misi tersebut tidak hanya 

dilaksanakan oleh kelompok doa Legio Maria Paroki, tetapi juga oleh semua pihak, 

yaitu semua umat, termasuk imam. Oleh karena itu, melalui tulisan ini, penulis 

ingin memberikan saran kepada beberapa pihak, terkhusus pihak-pihak yang tertera 

dalam tulisan ini, yaitu Pastor Paroki St. Petrus Tukuneno, Kelompok doa Legio 

Maria dan Umat Paroki Tukuneno. Selain itu, penulis juga memberikan saran 

kepada peneliti selanjutnya. 

5.2.1 Kelompok Doa Legio Maria Paroki 

Kelompok doa Legio Maria Paroki merupakan rasul awam Katolik yang 

membaktikan diri kepada Kristus dan bersedia melanjutkan tugas pelayanan Yesus, 

yaitu mewartakan dan menyebarluaskan Kerajaan Allah. Untuk itu, mereka harus 

tetap berakar pada Sabda Allah, mencontohi cara hidup Yesus dan setia meneladani 

semangat, teladan, spiritualitas dan nilai-nilai kehidupan Bunda Maria, serta 

mewujudkannya dalam hidup, karya kerasulan dan tugas pelayanan. Dengan begitu, 

kehadiran dan keterlibatan mereka dapat menjadi saksi Kristus yang mampu 

menghadirkan Kerajaan Allah, yaitu kerajaan kebenaran, suka cita, kasih, damai, 

pengampunan dan kebaikan kepada semua orang. 

5.2.2 Umat Paroki Tukuneno 

Berdasarkan hakikat panggilannya, semua umat, termasuk umat Paroki 

Tukuneno merupakan peserta-peserta yang dipanggil untuk merasul atau 

melaksanakan tugas pelayanan Yesus di dunia. Oleh karena itu, umat Paroki 

Tukuneno harus menerima, memberi ruang dan bekerja sama serta mendukung 

kehadiran kelompok doa Legio Maria dalam setiap tugas pelayanan dan karya 

kerasulan yang dilaksanakan di tengah masyarakat. Di samping itu, umat Paroki 

Tukuneno juga hendaknya berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan dan tugas 
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pelayanan yang dilakukan oleh kelompok doa Legio Maria Paroki. Dengan begitu, 

umat juga telah mendukung misi Gereja, sehingga Gereja tetap hidup, eksis dan 

semakin mandiri. 

5.2.3 Pastor Paroki St. Petrus Tukuneno 

Pastor Paroki dan Pastor rekan perlu mendukung semua kelompok 

kerasulan awam yang ada di Paroki, khususnya kelompok doa Legio Maria melalui 

pendampingan dan pembinaan terkait ajaran-ajaran tertentu yang relevan dengan 

kerasulan awam serta dukungan finansial untuk setiap kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan, baik di dalam maupun di luar Paroki. Semua dukungan dan bantuan itu 

sangat berguna bagi keberadaan kelompok kerasulan awam Paroki, khususnya 

kelompok doa Legio Maria, sehingga mereka dapat melaksanakan misi Allah, yaitu 

menyebarluaskan Kerajaan Allah melalui hidup, karya kerasulan dan tugas 

pelayanan di tengah dunia dengan baik, benar, dan bijaksana seturut cara hidup 

Yesus serta spiritualitas Bunda Maria. Dengan demikian, Pastor Paroki dan Pastor 

rekan dapat memberdayakan kelompok doa Legio Maria sebagai mitra kerja yang 

mampu melayani, mengajar dan membina umat serta menyebarluaskan Kerajaan 

Allah dengan baik dan benar. 

5.2.4 Peneliti Selanjutnya 

Kelompok doa Legio Maria merupakan salah satu kelompok doa awam 

Katolik yang telah berkembang di Paroki St. Petrus Tukuneno. Kelompok doa ini 

memfokuskan diri pada doa dan pelayanan umat. Dalam kenyataan hidup, karya 

kerasulan dan tugas pelayanan di tengah masyarakat, organisasi rohani ini telah 

menampilkan kualitas kemuridan sejati sebagai rasul awam yang mampu 

mewujudkan Gereja misioner-mandiri di Paroki St. Petrus Tukuneno, Keuskupan 

Atambua. Walau demikian, kelompok doa Legio Maria bukan organisasi awam 

satu-satunya untuk melaksanakan misi Gereja. Dengan demikian, terbuka 

kemungkinan bagi peneliti selanjutnya untuk menganalisis kehadiran dan 

keterlibatan kelompok doa awam lain dalam melaksanakan misi Gereja, terkhusus 

dalam mewujudkan Gereja misioner-mandiri, di luar kelompok doa Legio Maria. 
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V. WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus Manek, Anggota Legio Maria, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 2 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Manek, Ketua DPP, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 2 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Bapak Blasius Atok, Ketua Lingkungan Halituku, Paroki 

St. Petrus Tukuneno, pada 20 Juni 2025 di Halituku. 

Hasil wawancara dengan Bapak Domi Meti, Tokoh Masyarakat, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 4 Juni 2025 di Halituku. 

Hasil wawancara dengan Bapak Endik Mali, Katekis, Paroki St. Petrus Tukuneno, 

pada 30 Mei 2025 di Halituku. 

Hasil wawancara dengan Bapak Gabriel Manek, Ketua Stasi Halituku, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 15 Juni 2025 di Tukuneno. 

Hasil wawancara dengan Bapak John Fahik, Ketua OMK Stasi Oenari, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 30 Juni 2025 di Oenari. 

Hasil wawancara dengan Bapak Manek Velun, Kepala Desa Naekasa, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 7 Juni 2025 di Halituku. 

Hasil wawancara dengan Bapak Martinus Resi, Anggota Legio Maria, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 5 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Bapak Yerem Taek, Koster Stasi Halituku, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 19 Juni 2025 di Halituku. 

Hasil wawancara dengan Bapak Yoseph Beti, Anggota Legio Maria, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 6 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Bernadeta Soi, Umat Stasi Halituku, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 2 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Elisabeth Biru, Sekretaris Presidium Legio Maria, 

Paroki St. Petrus Tukuneno, pada 5 Januari 2026 via telepon. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Erni Djawa, Sekretaris Komisium Legio Maria, 

Paroki St. Petrus Tukuneno, pada 21 Juni 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Florida Luruk, Anggota Legio Maria, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 6 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Magdalena Subani, Anggota Legio Maria, Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 17 Desember 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Rosina Fernandes, Ketua Presidium Legio Maria, 

Paroki St. Petrus Tukuneno, pada 15 Desember 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Sesriana Laisbuke, Bendahara Komisium Legio 

Maria, Paroki St. Petrus Tukuneno, pada 10 Juni 2025 di Tini. 

Hasil wawancara dengan Ibu Shiva Usfal, Anggota Legio Maria, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 5 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Theresia Ili, Anggota Legio Maria, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 5 Januari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Ibu Yolenta Moruk, Katekis Paroki, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 19 Juni 2025 di Tukuneno. 

Hasil wawancara dengan Ibu Yuliana Soi, Ketua KUB St. Maria, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 30 Mei 2025 di Tukuneno. 

Hasil wawancara dengan Ibu Yustina Klau Safran, Wakil Ketua Komisium Legio 

Maria, Paroki St. Petrus Tukuneno, pada 21 Desember 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Jimirius Moruk, Umat Stasi Halituku, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 19 Februari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Jito Mauk, Umat Stasi Halituku, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 17 Februari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Lukas Asa, Umat Stasi Halituku, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 23 Februari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Maria Noviana Subani, Anggota Legio Maria Paroki St. 

Petrus Tukuneno, pada 10 Februari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Metry Den, Ketua OMK Stasi Oenari, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 20 Februari 2026 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Nella Kolo, Anggota Legio Maria, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 8 Januari 2026 via telepon. 
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Hasil wawancara dengan Romo Servas Naben, Pr, Pastor Paroki, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 19 Juni 2025 di Tukuneno. 

Hasil wawancara dengan Sr. Adrian, PI, Bendahara Paroki, Paroki St. Petrus 

Tukuneno, pada 20 November 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Sr. Maria Laura, PRR, Pendamping Legio Maria, Paroki 

St. Petrus Tukuneno, pada 20 November 2025 via telepon. 

Hasil wawancara dengan Yuli, Anggota Legio Maria, Paroki St. Petrus Tukueno, 

pada 3 Februari 2026 via telepon. 
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